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 Penguasaan kosakata merupakan fondasi penting dalam pembelajaran bahasa Inggris, 

namun banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami relasi makna. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan kosakata dan kemampuan 

menyusun relasi makna dari hypernym ke hyponym melalui strategi Hyponym 

Mapping. Sebanyak 30 siswa kelas II MTs Darurrahman NW Selong, Lombok Timur 

telah menjadi peserta. Pelaksanaan kegiatan meliputi pre-test, pelatihan interaktif 

melalui Hyponym Chain Game dan pembuatan peta konsep, serta post-test. Hasil 

menunjukkan rata-rata skor pre-test sebesar 61,83 meningkat menjadi 82,67 pada 

post-test; rata-rata N-Gain 0,56 (56,26%), termasuk kategori cukup efektif. Analisis 

kualitatif menunjukkan siswa mampu menyusun peta konsep secara hierarkis dan 

mengidentifikasi relasi hypernym–hyponym. Disimpulkan bahwa strategi Hyponym 

Mapping efektif meningkatkan penguasaan kosakata dan pemahaman relasi makna 

serta layak diterapkan secara berkelanjutan di kelas. 
 

ABSTRACT 
Vocabulary mastery was considered a fundamental aspect of English learning, yet 

many students struggled to understand semantic relationships. This community 

service activity aimed to improve vocabulary mastery and the ability to organize 

hypernym–hyponym relations using the Hyponym Mapping strategy. Thirty second-

grade students of MTs Darurrahman NW Selong, East Lombok, participated. The 

implementation included a pre-test, interactive training through the Hyponym Chain 

Game and concept map creation, and a post-test. The results showed that the average 

pre-test score of 61.83 increased to 82.67 in the post-test; the average N-Gain was 

0.56 (56.26%), categorized as moderately effective. Qualitative analysis indicated 

that students were able to construct hierarchical concept maps and identify 

hypernym–hyponym relations. It was concluded that Hyponym Mapping was 

effective in improving vocabulary mastery and semantic understanding and feasible 

for sustained classroom use. 
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PENDAHULUAN 
 Penguasaan kosakata dalam pembelajaran bahasa Inggris merupakan aspek fundamental yang 

secara langsung memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami teks, berkomunikasi, dan berpikir 

kritis. Namun, di banyak sekolah menengah pertama (MTs), termasuk MTs Darurrahman NW Selong, 

masih ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami relasi makna, terutama dalam 

mengenali hubungan hypernym dan hyponym. Kesulitan ini menjadi hambatan dalam pembelajaran 

kosakata, karena meskipun siswa mungkin mengetahui arti kata secara individual, mereka kurang mampu 

menyusun klasifikasi konsep yang menunjukkan tingkat relasi makna antar kata. 

 Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa strategi yang menggabungkan permainan interaktif 

dan peta konsep dapat meningkatkan penguasaan kosakata dan pemahaman relasi makna. Misalnya, 

penelitian oleh Terasne (2020) menunjukkan efektivitas teknik word map dalam memperluas jaringan 

semantik kosakata. Widiyaningsih & Hadi (2021) menemukan bahwa penggunaan Hyponym Game mampu 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa SMP secara signifikan. Selain itu, Otoluwa et al. (2022) serta 

Nilforoushan (2012) menegaskan bahwa strategi pemetaan semantik berkontribusi positif dalam 
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memperdalam pemahaman makna. Hasil meta-analisis Shi et al. (2023) juga memperkuat temuan bahwa 

pendekatan berbasis pemetaan visual efektif terhadap hasil belajar kognitif. 

 Meskipun demikian, belum banyak kegiatan pengabdian masyarakat yang secara khusus 

menggunakan strategi Hyponym Mapping pada konteks MTs di Lombok Timur. Observasi awal 

menunjukkan bahwa skor rata-rata pre-test kosakata siswa MTs Darurrahman NW Selong hanya sebesar 

61,83 yang menunjukkan tingkat penguasaan masih rendah. Kesalahan umum yang ditemukan meliputi 

keterbatasan dalam memilih hypernym yang tepat, kecenderungan mencampur kategori kosakata, serta 

rendahnya kemampuan menyusun relasi makna secara hierarkis. Faktor penyebab di antaranya kurangnya 

variasi metode pembelajaran, dominasi pendekatan hafalan, serta terbatasnya media visual dalam proses 

belajar. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa kelas II MTs Darurrahman NW Selong melalui strategi 

Hyponym Mapping, dan (2) melatih siswa memahami serta menyusun relasi makna kosakata secara 

hierarkis dari kata umum (hypernym) ke kata khusus (hyponym). Melalui strategi ini, diharapkan siswa 

tidak hanya menghafal kosakata, tetapi juga memahami struktur semantiknya secara konseptual, sehingga 

dapat mendukung keterampilan berbahasa secara lebih efektif. Kegiatan ini sekaligus menjadi alternatif 

solusi praktis yang dapat diterapkan guru bahasa Inggris di madrasah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

METODE PELAKSANAAN  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan September 2025 di 

MTs Darurrahman NW Selong, Kabupaten Lombok Timur. Khalayak sasaran adalah 30 siswa 

kelas II dengan pendampingan seorang guru bahasa Inggris sebagai mitra kolaboratif. Pemilihan 

sasaran dilakukan secara purposif, yaitu berdasarkan identifikasi kebutuhan peningkatan kosakata 

dan relasi makna siswa. 

 Bahan dan instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi modul kosakata tematik, 

glossary kosakata, lembar kerja siswa, instrumen pre-test dan post-test, serta panduan permainan 

Hyponym Chain Game. Alat yang dipakai meliputi papan tulis, spidol, dan perangkat proyektor. 

 Rancangan kegiatan disusun dalam tiga tahap utama, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap 

pelaksanaan, dan (3) tahap evaluasi dan monitoring. Pada tahap persiapan, tim menyusun jadwal, 

menyiapkan perangkat pelatihan, serta berkoordinasi dengan pihak sekolah terkait teknis kegiatan. 

 Tahap pelaksanaan dimulai dengan pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa, 

dilanjutkan dengan pemberian materi, praktik strategi Hyponym Mapping melalui permainan 

Hyponym Chain Game, pembuatan peta konsep kosakata, diskusi kelompok, serta presentasi hasil. 

Tahap akhir berupa post-test dan pengisian angket refleksi untuk mengukur perkembangan 

kemampuan sekaligus menilai respon siswa terhadap kegiatan. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes (pre-test dan post-test), observasi aktivitas 

siswa, dan dokumentasi proses kegiatan. Data kuantitatif dianalisis menggunakan rumus N-Gain 

(Hake, 1999) untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Data kualitatif dianalisis melalui 

reduksi, penyajian, dan interpretasi hasil observasi terhadap aktivitas siswa, termasuk partisipasi 

dalam permainan dan kemampuan menyusun peta konsep kosakata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan melalui pelatihan strategi Hyponym Mapping untuk 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa MTs Darurrahman NW Selong. Program dilaksanakan selama 

lima pertemuan dengan tahapan persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi. Secara umum, kegiatan berjalan 

sesuai rencana, melibatkan siswa secara aktif, dan mendapat dukungan penuh dari pihak sekolah. 

 Hasil pre-test menunjukkan rata-rata penguasaan kosakata siswa masih rendah yaitu 61,83. Setelah 

mengikuti pelatihan, rata-rata skor post-test meningkat menjadi 82,67, dengan kenaikan sebesar 20,83 poin. 

Perhitungan N-Gain menghasilkan nilai rata-rata 0,56 (56,26%) yang termasuk kategori cukup efektif 

(Hake, 1999). Sebagian siswa mencapai peningkatan tinggi (g > 0,7), sedangkan hanya sedikit siswa yang 

berada pada kategori rendah (g < 0,3). Data ini menunjukkan bahwa strategi Hyponym Mapping 

memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata siswa. 
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 Analisis kualitatif dari observasi menunjukkan bahwa siswa lebih mampu menyusun peta konsep 

kosakata secara hierarkis, mengelompokkan kata sesuai kategori, serta mengidentifikasi hubungan 

hypernym dan hyponym. Aktivitas kelompok dan permainan Hyponym Chain Game mendorong 

keterlibatan aktif, meningkatkan motivasi, serta menumbuhkan suasana belajar yang interaktif. Meskipun 

masih ditemukan beberapa kesalahan penulisan dan pelafalan kosakata, hal tersebut dapat dikoreksi melalui 

bimbingan tim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh hasil peta konsep kosakata siswa melalui strategi Hyponym Mapping di MTs 

Darurrahman NW Selong 

 Hasil kegiatan ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menekankan efektivitas strategi 

pemetaan dalam pembelajaran kosakata. Widiyaningsih & Hadi (2021) menemukan bahwa Hyponym Game 

mampu meningkatkan kosakata siswa SMP, sementara Otoluwa et al. (2022) dan Nilforoushan (2012) 

menegaskan bahwa semantic mapping tidak hanya memperluas kosakata, tetapi juga memperdalam 

pemahaman relasi makna. Demikian pula, Shi et al. (2023) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa 

instruksi berbasis pemetaan visual berdampak positif terhadap hasil belajar kognitif. 

 Dengan demikian, penerapan strategi Hyponym Mapping terbukti efektif untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata sekaligus pemahaman relasi makna siswa. Selain itu, kegiatan ini juga berdampak 

pada peningkatan motivasi belajar, keterampilan berpikir sistematis, serta kolaborasi antar siswa. Ke depan, 

strategi ini berpotensi diterapkan secara berkelanjutan oleh guru bahasa Inggris sebagai alternatif 

pembelajaran kosakata yang lebih interaktif dan bermakna. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pelatihan strategi Hyponym Mapping terbukti 
mampu meningkatkan penguasaan kosakata dan pemahaman relasi makna siswa kelas II MTs Darurrahman 

NW Selong. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 20, 83 poin dengan 

nilai N-Gain 0, 56 (56, 26%), termasuk kategori cukup efektif. Analisis kualitatif juga menunjukkan siswa 

lebih mampu menyusun peta konsep kosakata secara hierarkis, mengelompokkan kata berdasarkan 

hubungan hypernym dan hyponym, serta lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, 

strategi Hyponym Mapping layak dijadikan alternatif metode pembelajaran kosakata yang interaktif dan 

bermakna di lingkungan madrasah. 
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 Kegiatan serupa sebaiknya diterapkan secara berkelanjutan dengan dukungan guru bahasa Inggris 

agar dapat memperkuat penguasaan kosakata siswa. Guru disarankan memadukan Hyponym Mapping 

dengan media pembelajaran lain, seperti kartu kosakata atau aplikasi digital, untuk meningkatkan variasi 

dan efektivitas. Selain itu, penelitian atau pengabdian lanjutan dapat memperluas sasaran pada jenjang 

pendidikan yang berbeda atau mengintegrasikan strategi ini dengan keterampilan bahasa lainnya, seperti 

membaca atau menulis, sehingga memberikan dampak lebih luas terhadap kualitas pembelajaran bahasa 

Inggris di madrasah maupun sekolah umum. 
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